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ABSTRACT 

Low self-confidence in speaking before the class remains a problem in practice-
based learning at vocational high schools. Observations in class X TITL 1 at SMK 
Negeri 1 Singosari showed that students had difficulty presenting practical work, 
were less active in discussions, and were hesitant to express opinions in Basic 
Electricity and Electronics learning. This study applies peer feedback in practical 
learning through presentations and peer responses to improve students’ self-
confidence. The study used a quantitative approach with a Pre-Experimental Design 
and One Group Pretest-Posttest Design. The subjects were 32 students of class X 
TITL 1 in the 2025/2026 academic year. Data were collected through self-
confidence questionnaires, observations, teacher assessments, and peer 
assessments, then analyzed using quantitative descriptive analysis, mean scores, 
and N-Gain. The average teacher assessment increased from 72.44 to 85.81, while 
the peer assessment increased from 72.58 to 85.78. The N-Gain score of 0.48 was 
in the moderate category. Students also became more active in discussions, more 
confident in presenting practical work, and more willing to speak during 
presentations. Therefore, peer feedback was able to improve students’ self-
confidence in Basic Electricity and Electronics learning. 
Keywords: peer feedback, self-confidence, presentation, basic electricity and 
electronics, vocational high school  

ABSTRAK 

Rendahnya rasa percaya diri peserta didik dalam berbicara di depan kelas masih 
menjadi masalah pada pembelajaran berbasis praktik di SMK. Observasi di kelas X 
TITL 1 SMK Negeri 1 Singosari menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan 
menyampaikan hasil praktik, kurang aktif berdiskusi, dan belum berani 
mengemukakan pendapat dalam pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 
Penelitian ini menerapkan metode peer feedback dalam pembelajaran praktik 
melalui presentasi dan umpan balik teman sebaya untuk meningkatkan rasa 
percaya diri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental jenis One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 
32 peserta didik kelas X TITL 1 tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui 
angket rasa percaya diri, observasi, penilaian guru, dan penilaian teman sejawat, 
kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif, perhitungan rata-rata, dan 
uji N-Gain. Rata-rata penilaian guru meningkat dari 72,44 menjadi 85,81, 
sedangkan penilaian teman sejawat meningkat dari 72,58 menjadi 85,78. Nilai N-
Gain sebesar 0,48 termasuk kategori sedang. Peserta didik juga menjadi lebih aktif 
berdiskusi, lebih berani menyampaikan hasil praktik, dan lebih percaya diri saat 
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presentasi. Dengan demikian, metode peer feedback mampu meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik dalam pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 
Kata Kunci: peer feedback, rasa percaya diri, presentasi, Dasar Listrik dan 
Elektronika, SMK 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan kejuruan berperan 

dalam menyiapkan peserta didik agar 

memiliki kompetensi akademik, 

keterampilan kerja, dan kemampuan 

komunikasi sesuai kebutuhan dunia 

industri. Di SMK, peserta didik tidak 

hanya perlu memahami teori dan 

praktik sesuai bidang keahlian, tetapi 

juga perlu mampu menyampaikan ide, 

hasil praktik, dan pendapat dengan 

percaya diri. Komunikasi dan rasa 

percaya diri penting dalam proses 

belajar, presentasi, kerja kelompok, 

serta kesiapan menghadapi dunia 

kerja. Namun, masih terdapat peserta 

didik yang kesulitan berbicara di 

depan kelas, menyampaikan hasil 

praktik, dan mengemukakan 

pendapat. 

Observasi di SMK Negeri 1 

Singosari pada kelas X TITL semester 

genap mata pelajaran Dasar Listrik 

dan Elektronika menunjukkan 

beberapa masalah. Pada observasi 

pertama melalui angket terhadap 32 

peserta didik, sebanyak 24 peserta 

didik atau 75% menyatakan kurang 

percaya diri saat berbicara di depan 

kelas, kurang aktif dalam kegiatan 

sosial, dan kurang menyukai kegiatan 

mencatat. Observasi kedua dilakukan 

saat praktik pengukuran tegangan 

secara berkelompok. Peserta didik 

pada dasarnya mampu melaksanakan 

praktik dan menganalisis hasil, tetapi 

sebagian besar masih kesulitan ketika 

harus mempresentasikan hasil 

praktik. Wawancara dengan guru juga 

menunjukkan bahwa rendahnya rasa 

percaya diri dan kemampuan numerik 

yang masih kurang menjadi tantangan 

dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki potensi dalam praktik, tetapi 

keberanian dan kemampuan 

komunikasi mereka belum optimal. 

Rendahnya rasa percaya diri 

dalam berbicara perlu mendapat 

perhatian karena dapat memengaruhi 

hasil belajar, partisipasi, dan 

perkembangan keterampilan abad ke-

21. Peserta didik yang kurang percaya 

diri cenderung pasif, takut salah, 

enggan bertanya, dan kurang aktif 

dalam pembelajaran. Fiorentika, 

Santoso, dan Simon (2016) 

menjelaskan bahwa rendahnya 

kepercayaan diri dapat membuat 
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peserta didik takut berbicara, malu 

menyampaikan pendapat, dan 

cenderung menutup diri. Sabena dan 

Yuliawati (2024) juga menunjukkan 

bahwa pelatihan komunikasi dan 

public speaking dapat meningkatkan 

keberanian serta rasa percaya diri 

peserta didik. 

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan adalah peer feedback. 

Metode ini memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

memberikan umpan balik terhadap 

hasil kerja atau presentasi teman 

sebaya. Proses tersebut dapat 

membuat pembelajaran lebih aktif, 

kolaboratif, dan komunikatif. 

Rahmawati et al. (2024) menunjukkan 

bahwa peer feedback dapat 

meningkatkan aktivitas, hasil belajar, 

dan kemampuan komunikasi. Yulia, 

Chandra, dan Pratama (2025) juga 

menjelaskan bahwa peer feedback 

dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara dalam presentasi kelompok 

karena peserta didik menjadi lebih 

percaya diri, aktif berdiskusi, dan 

terbiasa menyampaikan pendapat. 

Pada pembelajaran Dasar Listrik 

dan Elektronika yang berbasis praktik, 

peer feedback relevan karena peserta 

didik dapat mengevaluasi hasil praktik 

dan presentasi secara langsung. 

Kegiatan presentasi juga memberi 

kesempatan untuk melatih 

komunikasi. Hartini dan Chumaeson 

(2021) menyatakan bahwa public 

speaking dapat membantu 

mengurangi rasa takut, gugup, dan 

minder. Jalal et al. (2023) 

menunjukkan bahwa presentasi dan 

simulasi langsung dapat 

meningkatkan komunikasi verbal, 

penguasaan materi, dan keberanian 

tampil. Oleh karena itu, praktik 

presentasi, diskusi kelompok, dan 

umpan balik langsung dapat 

digunakan untuk membantu 

mengatasi rendahnya rasa percaya 

diri. 

Urgensi penelitian ini berkaitan 

dengan tuntutan pembelajaran SMK 

yang tidak hanya menekankan 

kemampuan praktik, tetapi juga 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, 

dan kreativitas. Jika rasa percaya diri 

tidak dikembangkan, peserta didik 

dapat mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran aktif, praktik kerja 

industri, maupun dunia kerja. 

Penelitian sebelumnya banyak 

membahas hasil belajar atau public 

speaking secara umum, sedangkan 

penerapan peer feedback pada 

pembelajaran Dasar Listrik dan 
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Elektronika dengan fokus pada rasa 

percaya diri masih terbatas. 

Kebaruan penelitian terletak 

pada penerapan peer feedback dalam 

pembelajaran praktik Dasar Listrik dan 

Elektronika pada peserta didik kelas X 

TITL SMK Negeri 1 Singosari dengan 

fokus pada rasa percaya diri dan 

komunikasi saat presentasi hasil 

praktik. Penelitian memadukan praktik 

pengukuran listrik, presentasi 

kelompok, dan umpan balik 

antarpeserta didik sehingga 

pembelajaran tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif dan 

keterampilan praktik, tetapi juga 

komunikasi. 

Rumusan masalah penelitian ini 

adalah: “Apakah penerapan metode 

peer feedback dapat meningkatkan 

rasa percaya diri peserta didik kelas X 

TITL SMK Negeri 1 Singosari pada 

mata pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika?” Tujuan penelitian adalah 

mengetahui peningkatan rasa percaya 

diri melalui peer feedback serta 

melihat keterlibatan peserta didik 

dalam presentasi dan diskusi 

kelompok selama pembelajaran. 

 

 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

Pre-Experimental Design jenis One 

Group Pretest-Posttest Design. 

Desain ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan 

metode peer feedback terhadap 

peningkatan rasa percaya diri peserta 

didik pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika. Dalam desain 

ini, subjek penelitian diberikan tes 

awal (pretest) sebelum perlakuan dan 

tes akhir (posttest) setelah perlakuan 

diberikan. Bentuk desain penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

O₁  →  X  →  O₂ 

Keterangan: 

(O_1) = pretest sebelum perlakuan 

(X) = perlakuan menggunakan 

metode peer feedback 

(O_2) = posttest setelah perlakuan 

Penelitian dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Singosari pada peserta didik 

kelas X TITL 1 semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 

berjumlah 32 siswa. Pemilihan subjek 

dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling karena kelas 

tersebut memiliki permasalahan 

rendahnya rasa percaya diri saat 
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presentasi dan diskusi pembelajaran 

berdasarkan hasil observasi awal. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi angket rasa 

percaya diri, lembar observasi 

aktivitas peserta didik, dan 

dokumentasi. Angket digunakan untuk 

mengukur tingkat rasa percaya diri 

peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapan metode peer feedback. 

Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, terutama dalam 

kegiatan presentasi, diskusi, dan 

pemberian umpan balik antar teman 

sebaya. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan uji peningkatan nilai 

rata-rata pretest dan posttest. 

Perhitungan peningkatan hasil 

menggunakan rumus N-Gain sebagai 

berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑜𝑠𝑡	𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑟𝑒	𝑇𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑟𝑒	𝑇𝑒𝑠𝑡 

Kriteria interpretasi N-Gain yaitu: 

(g > 0,7) = tinggi 

(0,3 \leq g \leq 0,7) = sedang 

(g < 0,3) = rendah 

Selain itu, data dianalisis 

menggunakan uji paired sample t-test 

untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan antara nilai pretest dan 

posttest. Hipotesis diterima apabila 

nilai signifikansi (Sig. < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa metode peer 

feedback berpengaruh terhadap 

peningkatan rasa percaya diri peserta 

didik.. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 

Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh penerapan 

metode peer feedback terhadap 

peningkatan rasa percaya diri peserta 

didik kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 

Singosari pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika. Analisis data 

dilakukan berdasarkan hasil penilaian 

sebelum tindakan (pretest) dan 

sesudah tindakan (posttest) yang 

diperoleh dari penilaian guru serta 

penilaian teman sejawat (peer 

assessment). Penelitian 

menggunakan desain One Group 

Pretest-Posttest Design sehingga 

analisis difokuskan pada 

perbandingan hasil sebelum dan 

sesudah penerapan metode peer 

feedback. 
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Data penelitian diperoleh dari 32 

peserta didik kelas X TITL 1. Sebelum 

tindakan dilakukan, peserta didik 

masih menunjukkan rasa percaya diri 

yang rendah saat presentasi maupun 

diskusi kelompok. Hal tersebut terlihat 

dari rendahnya keberanian peserta 

didik dalam menyampaikan hasil 

praktik, kurang aktif bertanya, serta 

masih merasa takut berbicara di 

depan kelas. Setelah penerapan 

metode peer feedback pada siklus 

pembelajaran, peserta didik mulai 

terbiasa memberikan dan menerima 

umpan balik dari teman sebaya 

sehingga suasana pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan komunikatif. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh rata-rata nilai penilaian guru 

sebelum tindakan sebesar 72,44. 

Setelah penerapan metode peer 

feedback, rata-rata nilai peserta didik 

meningkat menjadi 85,81. Sementara 

itu, hasil penilaian teman sejawat 

sebelum tindakan memperoleh rata-

rata sebesar 72,58 dan meningkat 

menjadi 85,78 setelah tindakan 

dilakukan. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa metode peer 

feedback memberikan pengaruh 

positif terhadap rasa percaya diri dan 

kemampuan komunikasi peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Tabel berikut menunjukkan hasil 

perbandingan rata-rata nilai sebelum 

dan sesudah tindakan. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Sebelum dan 
Sesudah Tindakan 

Jenis 
Penilaian 

Sebelum 
Tindakan 

Sesudah 
Tindakan 

Pening
katan 

Penilaian 
Guru 

72,44 85,81 13,37 

Penilaian 
Teman 
Sejawat 

72,58 85,78 13,20 

 
Peningkatan hasil belajar dan 

rasa percaya diri peserta didik juga 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai 
Sebelum dan Sesudah Tindakan 

Berdasarkan grafik tersebut 

terlihat adanya peningkatan yang 

cukup signifikan antara kondisi 

sebelum tindakan dan sesudah 

tindakan. Nilai rata-rata setelah 

tindakan mengalami peningkatan 

lebih dari 13 poin baik pada penilaian 
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guru maupun penilaian teman 

sejawat. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode peer feedback mampu 

membantu peserta didik menjadi lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

hasil praktik dan presentasi di depan 

kelas. 

Selanjutnya, analisis dilakukan 

menggunakan rumus N-Gain untuk 

mengetahui tingkat efektivitas 

peningkatan hasil penelitian. Rumus 

N-Gain yang digunakan adalah: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑜𝑠𝑡	𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑟𝑒	𝑇𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑟𝑒	𝑇𝑒𝑠𝑡 

Hasil perhitungan N-Gain 

berdasarkan rata-rata penilaian guru 

diperoleh sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
85,81 − 72,44
100 − 72,44  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
13,37
27,56 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0,48 

 

Nilai N-Gain sebesar 0,48 

termasuk dalam kategori sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode peer feedback cukup efektif 

dalam meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik pada mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika. 

Selain peningkatan nilai rata-

rata, perubahan perilaku peserta didik 

selama pembelajaran juga terlihat 

secara langsung pada proses 

observasi. Sebelum tindakan 

dilakukan, sebagian besar peserta 

didik tampak pasif, kurang berani 

menyampaikan pendapat, dan 

cenderung menunggu arahan guru 

saat kegiatan presentasi. Namun 

setelah penerapan metode peer 

feedback, peserta didik mulai aktif 

berdiskusi, lebih percaya diri 

memberikan tanggapan terhadap 

hasil kerja teman, serta lebih berani 

mempresentasikan hasil praktik di 

depan kelas. Situasi pembelajaran 

menjadi lebih interaktif karena peserta 

didik tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga belajar dari 

proses evaluasi dan umpan balik antar 

teman sebaya. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Rahmawati et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa 

metode peer feedback mampu 

meningkatkan aktivitas belajar, 

komunikasi, dan hasil belajar peserta 

didik melalui pembelajaran kolaboratif. 

Selain itu, penelitian Yulia, Chandra, 

dan Pratama (2025) juga 

menunjukkan bahwa metode peer 

feedback dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara dan 
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keberanian peserta didik saat 

presentasi kelompok. Dalam 

penelitian ini, peningkatan rasa 

percaya diri terlihat dari kemampuan 

peserta didik menyampaikan hasil 

pengukuran listrik secara lebih 

terstruktur, penggunaan bahasa yang 

lebih jelas, serta keberanian 

memberikan tanggapan kepada 

kelompok lain. 

Metode peer feedback juga 

membantu peserta didik membangun 

suasana belajar yang lebih nyaman 

dan suportif. Peserta didik merasa 

lebih rileks ketika mendapatkan 

masukan dari teman sebaya 

dibandingkan hanya menerima 

evaluasi dari guru. Proses saling 

memberikan umpan balik membuat 

peserta didik terbiasa berbicara, 

mengemukakan pendapat, dan 

menghargai hasil kerja teman lain. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan aspek kognitif, 

tetapi juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi, kerja sama, 

dan keterampilan sosial peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode peer feedback 

mampu meningkatkan rasa percaya 

diri peserta didik kelas X TITL 1 SMK 

Negeri 1 Singosari pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. Peningkatan terlihat dari 

kenaikan nilai rata-rata sebelum dan 

sesudah tindakan, hasil N-Gain 

kategori sedang, serta perubahan 

perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan 

demikian, metode peer feedback 

dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran aktif 

untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan rasa percaya diri 

peserta didik SMK. 

Perbandingan Nilai Sebelum dan 
Sesudah Tindakan 

Rata-rata hasil penilaian guru 

dan teman sejawat sebelum serta 

sesudah penerapan metode peer 

feedback. 

Tabel 2. Rata-rata Nilai Sebelum dan 
Sesudah Tindakan 

Kategori Nilai 

Guru Sebelum 72.44 

Guru Sesudah 85.81 

Teman Sebelum 72.58 

Teman Sesudah 85.78 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode peer 
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feedback mampu meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik kelas X TITL 

1 SMK Negeri 1 Singosari pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. Peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil penilaian guru dan 

teman sejawat sebelum serta sesudah 

tindakan. Rata-rata nilai penilaian 

guru meningkat dari 72,44 menjadi 

85,81, sedangkan rata-rata penilaian 

teman sejawat meningkat dari 72,58 

menjadi 85,78. Selain itu, hasil 

perhitungan N-Gain sebesar 0,48 

menunjukkan kategori peningkatan 

sedang. Data tersebut membuktikan 

bahwa metode peer feedback 

memberikan pengaruh positif 

terhadap keberanian peserta didik 

dalam menyampaikan hasil praktik, 

berdiskusi, dan berbicara di depan 

kelas. 

Peningkatan rasa percaya diri 

peserta didik terjadi karena metode 

peer feedback memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik tidak 

hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga belajar memberikan 

penilaian, kritik, dan saran terhadap 

hasil kerja teman sebaya. Kegiatan 

tersebut membantu peserta didik 

terbiasa menyampaikan pendapat 

secara langsung sehingga rasa takut 

berbicara di depan kelas mulai 

berkurang. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Rahmawati 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

metode peer feedback mampu 

meningkatkan aktivitas belajar, 

keterlibatan siswa, serta kemampuan 

komunikasi melalui pembelajaran 

kolaboratif. Dalam penelitian tersebut, 

peserta didik menjadi lebih aktif 

berdiskusi dan berani memberikan 

masukan terhadap hasil kerja teman 

sehingga pembelajaran berlangsung 

lebih interaktif. 

Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian Yulia, Chandra, dan 

Pratama (2025) yang menjelaskan 

bahwa metode peer feedback dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa dalam presentasi kelompok. 

Melalui kegiatan pemberian umpan 

balik antar teman sebaya, peserta 

didik menjadi lebih percaya diri saat 

menyampaikan ide maupun hasil 

diskusi di depan kelas. Pada 

penelitian ini, perubahan perilaku 

peserta didik terlihat selama kegiatan 

presentasi hasil praktik pengukuran 

listrik. Sebelum tindakan dilakukan, 

sebagian besar peserta didik masih 
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terlihat gugup, berbicara dengan 

suara pelan, dan kurang percaya diri 

saat menjelaskan hasil praktik. 

Namun setelah penerapan metode 

peer feedback, peserta didik mulai 

lebih aktif berbicara, mampu 

menjelaskan hasil praktik secara lebih 

sistematis, dan berani menanggapi 

presentasi kelompok lain. 

Peningkatan rasa percaya diri 

peserta didik juga dipengaruhi oleh 

suasana pembelajaran yang lebih 

nyaman dan suportif. Metode peer 

feedback menciptakan interaksi sosial 

yang positif antarpeserta didik 

sehingga mereka merasa lebih aman 

untuk menyampaikan pendapat tanpa 

takut salah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Fiorentika, Santoso, dan 

Simon (2016) yang menyatakan 

bahwa rasa percaya diri dapat 

meningkat ketika peserta didik 

memperoleh dukungan sosial dan 

pengalaman positif dalam 

berkomunikasi. Teknik self-instruction 

dalam penelitian tersebut membantu 

siswa mengubah pola pikir negatif 

menjadi lebih positif sehingga 

keberanian berbicara meningkat. 

Dalam penelitian ini, pemberian 

umpan balik positif dari teman sebaya 

membantu peserta didik merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk tampil 

lebih baik pada kegiatan presentasi 

berikutnya. 

Selain itu, pembelajaran yang 

melibatkan praktik presentasi secara 

langsung terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sabena dan Yuliawati 

(2024) yang menyatakan bahwa 

pelatihan public speaking mampu 

meningkatkan keberanian dan rasa 

percaya diri siswa SMK dalam 

berbicara di depan umum. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa latihan 

berbicara secara berulang dapat 

membantu peserta didik mengurangi 

rasa gugup dan takut tampil di depan 

audiens. Dalam penelitian ini, 

kegiatan presentasi hasil praktik dan 

diskusi kelompok dilakukan secara 

rutin pada setiap siklus sehingga 

peserta didik menjadi lebih terbiasa 

berbicara di depan kelas. 

Penelitian Hartini dan 

Chumaeson (2021) juga menunjukkan 

bahwa kegiatan public speaking dapat 

membantu peserta didik 

mengembangkan keberanian, 

kemampuan komunikasi, dan 

penguasaan diri saat berbicara di 
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depan umum. Pada penelitian ini, 

peserta didik terlihat lebih mampu 

mengontrol intonasi suara, 

menjelaskan langkah kerja praktik 

secara runtut, serta memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan dari 

kelompok lain. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode peer 

feedback tidak hanya meningkatkan 

rasa percaya diri, tetapi juga 

membantu peserta didik 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi secara bertahap. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat 

oleh penelitian Jalal et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa kegiatan simulasi 

presentasi dan pemberian feedback 

secara langsung mampu 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi verbal dan nonverbal 

peserta didik. Dalam penelitian ini, 

peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aktif 

karena mereka tidak hanya 

mempresentasikan hasil kerja, tetapi 

juga belajar mengevaluasi hasil kerja 

teman lain. Kegiatan tersebut 

membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, keberanian berbicara, 

dan keterampilan menyampaikan 

kritik secara santun. 

Selain meningkatkan rasa 

percaya diri, metode peer feedback 

juga memberikan dampak positif 

terhadap partisipasi belajar peserta 

didik. Penelitian Naimnule, Kehi, dan 

Bete (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan peer feedback dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan 

aktivitas belajar mahasiswa karena 

peserta didik lebih terlibat dalam 

proses evaluasi pembelajaran. Pada 

penelitian ini, peserta didik terlihat 

lebih aktif saat diskusi kelompok 

maupun saat memberikan tanggapan 

terhadap presentasi teman. 

Pembelajaran menjadi lebih hidup 

karena peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga 

relevan dengan penelitian Kafa, 

Ropikoh, dan Hidayah (2025) yang 

menjelaskan bahwa metode peer 

feedback mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kerja 

sama siswa melalui kegiatan saling 

memberikan masukan. Dalam 

penelitian ini, peserta didik mulai 

mampu memberikan komentar yang 

lebih konstruktif terhadap hasil kerja 

teman sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kolaboratif. Proses 
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tersebut membantu peserta didik 

belajar menghargai pendapat orang 

lain sekaligus meningkatkan rasa 

percaya diri dalam menyampaikan 

ide. 

Pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika, metode peer 

feedback menjadi lebih efektif karena 

pembelajaran berbasis praktik 

membutuhkan kemampuan 

komunikasi yang baik dalam 

menjelaskan prosedur kerja dan hasil 

pengukuran. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Mboa 

(2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran aktif mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam memahami materi praktik. 

Selain itu, penelitian Fahmi et al. 

(2021) menjelaskan bahwa 

pembelajaran kolaboratif dan interaktif 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills/HOTS) peserta didik 

SMK. 

Peningkatan rasa percaya diri 

peserta didik dalam penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, 

dan berpikir kritis. Penelitian Ulita dan 

Rahma (2024) menunjukkan bahwa 

media dan metode pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas presentasi dapat 

membantu siswa mengurangi rasa 

malu dan meningkatkan keberanian 

berbicara. Penelitian Auliya dan Fatah 

(2025) juga menjelaskan bahwa 

penggunaan media presentasi dan 

kegiatan komunikasi interaktif mampu 

meningkatkan kualitas presentasi 

serta rasa percaya diri siswa SMK. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan metode peer feedback 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

rasa percaya diri peserta didik kelas X 

TITL 1 SMK Negeri 1 Singosari. 

Metode ini membantu peserta didik 

menjadi lebih aktif, komunikatif, dan 

berani menyampaikan hasil praktik di 

depan kelas. Selain itu, metode peer 

feedback juga mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

kolaboratif dan mendukung 

pengembangan keterampilan 

komunikasi peserta didik secara 

optimal. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 



            Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
   ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  
  Volume 11 Nomor 04, Desember 2026 
 

652 
 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode peer feedback mampu 

meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik kelas X TITL 1 SMK 

Negeri 1 Singosari pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. Peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil penilaian sebelum 

dan sesudah tindakan baik dari 

penilaian guru maupun penilaian 

teman sejawat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai penilaian guru 

sebelum tindakan sebesar 72,44 

meningkat menjadi 85,81 setelah 

penerapan metode peer feedback. 

Selain itu, rata-rata nilai penilaian 

teman sejawat meningkat dari 72,58 

menjadi 85,78. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan sebesar 13,37 

poin pada penilaian guru dan 13,20 

poin pada penilaian teman sejawat. 

Hasil perhitungan N-Gain sebesar 

0,48 menunjukkan kategori 

peningkatan sedang, sehingga 

metode peer feedback dinilai cukup 

efektif dalam meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik. 

Selain peningkatan nilai, hasil 

observasi selama pembelajaran 

menunjukkan adanya perubahan 

perilaku peserta didik. Peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam diskusi 

kelompok, lebih berani 

menyampaikan hasil praktik di depan 

kelas, serta lebih percaya diri dalam 

memberikan tanggapan dan umpan 

balik kepada teman sebaya. 

Pembelajaran juga menjadi lebih 

interaktif dan kolaboratif dibandingkan 

sebelum tindakan dilakukan. 

Dengan demikian, rumusan 

masalah penelitian yang menyatakan 

“Apakah penerapan metode peer 

feedback dapat meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik kelas X TITL 

SMK Negeri 1 Singosari pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika?” dapat terjawab bahwa 

penerapan metode peer feedback 

terbukti mampu meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik secara 

positif dan signifikan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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